ABSTRAK

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaturan sanksi pidana denda atas
perbuatan ilegal akses film bajakan antara negara Indonesia dan Jerman. Rumusan
masalah dalam skripsi ini ialah: 1)Bagaimana pengaturan sanksi pidana denda atas
perbuatan ilegal akses film bajakan yang diterapkan oleh Indonesia dan Jerman?
2)Bagaimana persamaan dan perbedaan pengaturan sanksi pidana denda atas
perbuatan ilegal akses film bajakan yang diterapkan oleh Indonesia dan Jerman?
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah yuridis normatif dengan
pendekatan perundang-undangan, konseptual, komparatif, dan kasus. Bahan
Hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer, bahan hukum sekunder., dan
bahan hukum tersier. Bahan hukum yang telah dikumpulkan dianalisis dengan cara
mengidentifikasi, mensistematisasi, dan menginterpretasikan bahan hukum yang
telah dihimpun dengan topik yang dikaji. Temuan skripsi ini menunjukkan bahwa:
1) Sanksi pidana denda atas perbuatan ilegal akses film bajakan di Indonesia diatur
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dengan jumlah
denda yang telah ditentukan secara khusus pula dalam Undang-Undang ini.
Sedangkan sanksi pidana denda atas perbuatan ilegal akses film bajakan di Jerman
diatur di dalam Urheberrechtsgesetz atau Undang-Undang Hak Cipta Jerman
namun pengaturan jumlah denda yang dikenakan kepada pelanggar tidak diatur
secara khusus sebagaimana Undang-Undang Hak Cipta Indonesia melainkan diatur
di dalam Strafgesetzbuch atau Kitab Undang-Undang Pidana Jerman dalam bentuk
denda harian. 2) Pengaturan Pidana Denda atas perbuatan ilegal akses film bajakan
diatur dengan lebih rinci dengan memberikan mekanisme angsuran dalam
pembayaran denda harian dan tidak langsung menjatuhkan pidana kurungan
sebagai pidana pengganti seperti Indonesia.
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